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Abstrak

Riset ini bertujuan menyelidiki pengaruh motivasi, minat dan kesiapan belajar pada siswa X
OTKP terhadap hasil belajar dengan menerapkan metode blended learning di SMKN 10
Surabaya. Riset ini menggunakan jenis kuantitatif deskriptif. Populasi riset ini merupakan
siswa kelas X OTKP yang berjumlah 144 siswa dan menerima mata pelajaran simulasi dan
komunikasi digital. Metode simple random sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
digunakan. Hasil riset mengindikasikan bahwa motivasi belajar, minat belajar dan kesiapan
belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa secara simultan dengan persentase
40.7%. Secara positif motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Secara
positif minat belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Secara positif kesiapan
belajar berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Kata kunci: Blended Learning, Motivasi, Minat, Kesiapan, Hasil belajar.
Abstract

This research aims to investigate the effect of motivation, interest and readiness to learn in X
OTKP students on learning outcomes by applying the blended learning method at SMKN 10
Surabaya. This research uses descriptive quantitative type. The population of this research is
class X OTKP, totaling 144 students and receiving simulation and digital communication
subjects. Simple random sampling method is the sampling technique used. The results of the
research indicate that learning motivation, interest in learning and readiness to learn have a
positive effect on student learning outcomes simultaneously with a percentage of 40.7%.
Positively, learning motivation has an effect on student learning outcomes. Positively, interest
in learning affects student learning outcomes. Positively, learning readiness has an effect on
student learning outcomes.

Keywords: Blended learning; Interest; Learning Outcomes; Motivation; Readiness.

PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 memaksa seluruh jenjang pendidikan beralih dari yang Sebagian
besar pembelajaran tatap muka, kemudian dilaksanakan secara daring karena penyebaran
virus sangat cepat (Moorhouse, 2020). Menanggapi hal tersebut, dalam edaran surat Nomor
21 Tahun 2020, Peraturan Daerah Jawa Timur Nomor 188/7/KPTS/2021 pemerintah
mengeluarkan kebijakan mengenai pendidikan darurat yang diakibatkan penyebaran virus
covid-19. Perubahan pembelajaran ini bukanlah persoalan yang cukup mudah karena
dilakukan dalam rentang waktu yang singkat (Atsani, 2020). Terjadi beberapa perubahan
seperti guru yang kesulitan beradaptasi, siswa cenderung pasif, dan tidak siap karena
pembelajaran daring yang bersifat satu arah (Prijanto & Kock, 2021) dan (Nambiar, 2020).
Pembelajaran secara daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses
pembelajaran, kelebihan pembelajaran ini menggabungkan pembelajaran tradisional dengan
teknologi informasi melalui situs web yang mudah diakses oleh guru dan siswa, sedangkan
pembelajaran luring tidak terhubung secara langsung ke internet (Aritantia et al., 2021;
Nugraha et al.,, 2020). Pembelajaran ini dapat memicu aktivitas pembelajaran yang baik
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namun terkadang kurang kondusif, hal ini disebabkan belum memadainya fasilitas
penunjang dan kurangnya kesiapan siswa dalam mengikuti kelas (Dwiharyadi et al., 2020).
Berdasarkan pengamatan kegiatan PLP, diketahui aktivitas belajar mengajar hingga awal
bulan Mei 2022 di SMK Negeri 10 Surabaya masih menerapkan pembelajaran campuran.
Dalam observasi yang peneliti lakukan pada jurusan otomatisasi dan tata kelola perkantoran
(OTKP), diketahui bahwa di kelas X sebagian besar hasil belajar mata pelajaran simulasi
dan komunikasi digital (simkomdig) masih tergolong rendah, dimulai dari nilai ulangan harian
pertama sebanyak 81 dari 144 siswa atau setara 56% siswa belum mencukupi kriteria
ketuntasan minimal (KKM). Padahal menurut peraturan menteri pendidikan nasional republik
Indonesia No. 20 tahun 2007 menyatakan bahwa kriteria yang ditentukan oleh satuan
pendidikan dan merupakan batas kompetensi yang dimiliki oleh siswa dengan nilai minimum
sebesar 75. Hal tersebut kemudian dijabarkan dengan memaknai hasil belajar yang diukur
melalui nilai belajar maupun praktik siswa (Nasution, 2006) dan (Lawrence & Vimala, 2012).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa merupakan hal yang penting untuk
siswa, karena hasil belajar menentukan apakah nanti terjadi kenaikan kelas ataupun lulus
sebab hasil belajar merupakan faktor terpenting setelah dilakukannya proses pembelajaran.
Terkait permasalahan tersebut terdapat berbagai macam hal yang dapat mempengaruhi
hasil dalam belajar termasuk dalam bidang kognitif, afektif, hingga psikomotorik yang ada
dalam setiap siswa (Ariyes et al., 2021). Pernyataan tersebut didukungan dengan pendapat
(Putra & Listiadi, 2020) bahwa setelah melakukan evaluasi, siswa menunjukkan respon yang
berbeda walaupun mendapatkan perlakuan yang sama. Sehingga setiap guru tentu
menginginkan proses belajar yang optimal agar siswa terbantu dalam memperoleh nilai yang
baik (Fathimatuzzaro & Rochmawati, 2021). Berdasarkan permasalahan tersebut hasil
belajar yang dimiliki oleh siswa tidak sesuai dengan pendapat (Weniati & Rochmawati, 2022)
yang menyatakan bahwa siswa dikatakan berhasil apabila memperoleh hasil belajar yang
baik hingga mampu menyelesaikan program pendidikannya tepat waktu. Maka dari itu,
apabila kondisi siswa terus dibiarkan tanpa dilakukan penanganan secara lanjut, akan
memberikan dampak yang kurang baik bagi siswa, seperti berkurangnya motivasi, minat
serta kesiapan belajar yang dianggap dapat memberikan peran penting untuk meningkatkan
hasil belajar yang dimilikinya. Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat dari (Agustina et al.,
2020; Dewi K et al.,, 2017; Hafsah, 2016) bahwa semakin tingginya motivasi, minat dan
kesiapan siswa dalam belajar maka siswa akan lebih bersemangat dan lebih bekerja keras
dalam proses belajar sehingga menimbulkan dampak yang positif dalam hasil belajar siswa.
Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil siswa dalam belajar seperti yang telah
diungkapkan sebelumnya adalah motivasi siswa. Motivasi belajar ialah perubahan perilaku
siswa yang diakibatkan dari dorongan internal dan eksternal ketika sedang belajar (Uno,
2016). Berdasarkan data Organisasi Save The Children oleh Tata Sudrajat menunjukkan
bahwa 70% siswa kehilangan motivasi belajarnya (Rossa & Afrianti Efendi, 2020). Seperti
yang diketahui pada saat kegiatan observasi yang telah dilakukan pada mata pelajaran
simkomdig, siswa yang ada di kelas X OTKP sangat pasif ketika mengikuti pembelajaran, hal
tersebut terlihat dari siswa yang tidak aktif dalam bertanya maupun menjawab materi yang
dipaparkan oleh guru. Siswa juga sering mematikan kamera ataupun mengacuhkan guru
saat pembelajaran secara daring dilakukan. Ketika guru memberikan tugas siswa cenderung
malas, acuh tak acuh, dan hanya mengandalkan teman-teman mereka yang pintar untuk
dapat menyelesaikan tugas. Permasalahan tersebut juga sesuai dengan yang diungkapkan
(Hartono & Puspitaningrum, 2019) bahwa masih banyak siswa ketika diberikan tugas sering
menunda sehingga hasil belajar yang diperoleh cenderung belum memuaskan. Hal tersebut
tidak sesuai dengan motivasi itu sendiri yang merupakan gaya dorong pada siswa dalam
membangkitkan keinginan belajar, dengan kelangsungan kegiatan belajar sebagai bentuk
dari motivasi belajar siswa yang perlu ditingkatkan, dan menuntun siswa tertarik dalam
mencapai tujuan yang diinginkan (Sardiman, 2018). Pendapat tersebut juga sejalan dengan
(Cahyani et al., 2020) yang menyatakan bahwa motivasi belajar memungkinkan siswa untuk
belajar lebih giat dan menyelesaikan beberapa tugas yang diberikan oleh guru untuk meraih
hasil yang positif dan diinginkan. Serta didukung pendapat (Sardiman, 2018) yang
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menjelaskan bahwa tingkat motivasi belajar akan sangat menentukan kualitas perilaku ketika
melakukan tugas yang diberikan. Artinya, semakin tingginya motivasi belajar diharapkan
dapat menghindari penyebab hasil belajar yang rendah, hal tersebut sesuai dengan
pendapat (Kinasih & Mariana, 2021).

Faktor selanjutnya dengan dugaan mempengaruhi hasil belajar siswa ialah minat
belajar. Minat belajar merupakan ketertarikan seseorang pada suatu hal atau aktivitas tanpa
adanya paksaan dari pihak lain (Slameto, 2015). Apabila siswa kurang berminat dalam
belajar, lelah secara fisik dan mental maka terjadi penurunan pada hasil belajarnya (Prawanti
& Sumarni, 2020). Selain itu, kurangnya rasa ketertarikan siswa dalam kegiatan
pembelajaran pada suatu bidang tertentu, dapat melahirkan sikap penolakan kepada guru
(R. Simamora & Saragih, 2021). Diketahui pada saat kegiatan observasi dilakukan siswa
kurang berminat untuk belajar, hal ini terlihat dari sebagian besar siswa tidak antusias
bahkan tidak mengikuti ketika pembelajaran simulasi dan komunikasi digital yang dipaparkan
oleh guru, banyak siswa yang kurang fokus dan lebih memilih untuk diam dan hanya
menyimak materi baik saat pembelajaran daring maupun luring dilakukan. Hal tersebut tidak
sesuai dengan riset (Yunitasari & Hanifah, 2020) yang menyatakan bahwa tujuan siswa
belajar tercapai dengan baik karena konsentrasi siswa yang lebih baik dan tidak merasa
bosan karena lebih sering bertemu dengan guru dan temannya secara langsung dalam
proses pembelajaran. Pendapat tersebut didukung (R. Simamora & Saragih, 2021) yang
menunjukkan terjadinya peningkatan nilai cukup signifikan pada hasil belajar siswa yang
telah diberikan perlakuan secara optimal dalam minat belajarnya, guru akan lebih mudah
mengarahkan dan membimbing apabila siswa memiliki minat yang tinggi dalam belajar.
Artinya, hasil belajar siswa akan berdampak positif ketika minat belajarnya tinggi.

Selain motivasi dan minat belajar, kesiapan belajar juga dianggap salah satu faktor
dengan dugaan mempengaruhi hasil siswa dalam belajar. Suatu tujuan pembelajaran akan
lebih mudah tercapai jika seorang siswa siap merespon dan mengikuti kegiatan yang
dijalankan (Sefani, 2017). Diketahui pada saat kegiatan observasi muncul masalah pada
kurang siapnya siswa mengikuti pembelajaran yang biasanya secara konvensional
dilakukan, kini beralih ke daring. Siswa kesulitan belajar karena tidak tersedianya perangkat
yang cukup seperti komputer atau laptop dirumah, bahkan terdapat siswa yang belum
mempunyai telepon dan harus bergantian dengan orangtua ketika ingin belajar maupun
mengerjakan tugas. Adanya masalah tersebut semakin ditambah dengan minimnya stabilitas
sinyal dalam mengakses media pembelajaran ketika menggunakan platform zoom dan
google meeting yang membuat siswa semakin malas dalam mengikuti pembelajaran daring
(R. M. Simamora, 2020; Wahab & Iskandar, 2020; Zhong, 2020). Semua permasalahan
diatas mengakibatkan kondisi mental dan emosional siswa terganggu karena tingkat
kesiapan siswa akhirnya kurang optimal. Hal tersebut tidak sesuai dengan yang diungkapkan
(Tampubolon et al., 2021) karena siswa memerlukan bantuan kepada semua pihak yang
terlibat guna memenuhi keseluruhan aspek yang dibutuhkan agar mencapai proses
pembelajaran yang baik. Artinya, hasil belajar siswa akan berdampak positif ketika kesiapan
belajarnya memasuki kategori yang cukup.

Berbagai permasalahan diatas, dan juga karena mulai berkurangnya pemberlakuan
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia.
Terdapat salah satu cara yang dapat digunakan sebagai jawaban untuk mengatasi
kurangnya hasil belajar yang disebabkan oleh motivasi, minat dan kesiapan belajar yang
belum baik, yakni dengan menerapkan metode blended learning yang merupakan gaya
mengajar dengan dua media pembelajaran berbasis elektronik maupun secara tradisional
dan mengutamakan siswa untuk dapat belajar secara fleksibel. Penggunaan blended
learning mengkombinasikan pendidikan dengan menerapkan pembelajaran secara daring
dan luring (Weniati & Rochmawati, 2022). Metode ini sangat cocok diterapkan diera 21
karena bisa mengakomodasi pengembangan teknologi yang cepat tanpa diharuskan
bertatap muka secara langsung (Badrus & Arifin, 2021). Diperkuat oleh (Rafiola et al., 2020)
metode ini bertujuan untuk menemukan keseimbangan yang harmonis pada pembelajaran
secara daring dan luring. Kelebihan dari penerapan metode tersebut adalah guru dapat
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memberikan siswa materi secara online melalui google classroom, edmodo, Whatsapp
ataupun melalui media belajar lainnya. Siswa lebih leluasa ketika akan belajar karena sifat
internet yang tidak terbatas waktu. Pemberlakuan metode blended learning dapat
meningkatkan rasa kepuasan, motivasi, sikap, dan pengetahuan dengan baik pada siswa
sehingga materi pembelajaran lebih dipahami oleh siswa (Guzer & Caner, 2014). Selain itu,
banyaknya informasi mutakhir yang dapat diakses melalui internet kemudian dapat
meningkatkan minat belajar mandiri siswa (Sakillah et al., 2020).

Berdasarkan paparan permasalahan yang dijabarkan, maka salah satu solusi yang
ditawarkan agar hasil siswa dalam belajar semakin meningkat adalah dengan meningkatkan
motivasi, minat dan kesiapan belajar dengan menerapkan metode blended learning.
Sehingga peneliti sangat tertarik untuk melakukan riset berjudul “Pengaruh Motivasi, Minat
dan Kesiapan Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X (Studi Kasus Mata Pelajaran
Simulasi Dan Komunikasi Digital Dengan Metode Blended Learning)”.

METODE PENELITIAN

Riset ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan melihat bagaimana
pencapaian variabel dengan objek riset dengan sifat sebab dan akibat (kausal) antara
variabel independent pada variabel dependen (Sugiyono, 2013). Lokasi pada riset kali ini
adalah SMKN 10 Surabaya yang terpilih sebagai tempat tujuan dengan variabel independent
adalah motivasi belajar (X1), minat belajar (X2) dan (X3) kesiapan belajar terhadap variabel
dependen hasil belajar siswa (Y).

Keterangan:
X1 : Variabel motivasi belajar
X2 : Variabel minat belajar
X3 :Variabel kesiapan belajar
Y : Variabel hasil belajar

Gambar 1. Rancangan Penelitian
(Sumber: Peneliti Mengelola Data, 2022)

Populasi riset ini merupakan seluruh siswa kelas X OTKP yang terdiri dari 144 siswa
dan masing-masing kelasnya berjumlah sebanyak 36 siswa. Riset ini menerapkan rumus
Slovin dari (Sugiyono, 2013) yang secara matematis, ditulis dengan n =N/ (1 + (N x €?)) dan
margin of error yang ditetapkan adalah 5% atau 0,05. Perhitungan yang dilakukan
menunjukkan n = 105,8823 / 106 siswa. Metode yang digunakan adalah Simple Random
Sampling dan sampel diambil secara acak dari suatu populasi yang terlepas dari strata yang
ada dalam keseluruhan anggota (Sugiyono, 2013). Sampel dalam riset ini berdasarkan
rumus slovin dengan perhitungan yang mensyaratkan minimal 106 responden, sehingga
peneliti menggunakan 107 responden.

Pengumpulan data dilakukan dengan mengobservasi tempat riset dan menyebar
kuesioner menggunakan google form berskala likert disetiap pertanyaannya kemudian diolah
menggunakan aplikasi SPSS 26. Hasil belajar siswa diperoleh dari penilaian ulangan akhir
(PAS) pada pembelajaran simulasi dan komunikasi digital. Uji kelayakan kuesioner dilakukan
di SMKN Mojoagung, setelah itu dilakukan pengujian validitas, pengujian reliabilitas,
pengujian asumsi klasik, pengujian analisis regresi berganda serta melakukan pengujian
hipotesis pada setiap variabel pada sekolah tujuan riset. Kuesioner diukur menggunakan
skala likert dengan empat kemungkinan tanggapan dengan memilih beberapa kriteria yaitu
sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2), setuju (3), sangat setuju (4). Hal ini dapat membuat
perbedaan sikap responden menjadi lebih spesifik terutama bagi responden yang ragu-ragu
untuk memilih jawaban, sehingga skala netral dihilangkan karena dianggap sebagai jawaban
yang kurang valid (Hertanto, 2017).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk menentukan tingkat kepercayaan instrumen penelitian.
Uji ini dikatakan valid apabila memenuhi syarat ryiung > lave. S€banyak 32 responden dikelola
menggunakan aplikasi SPSS dan menunjukkan bahwa 33 pertanyaan dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian sudah tepat
dan dapat digunakan ke uji selanjutnya. Perolehan nilai dapat dikatakan reliabel apabila
memenuhi syarat minimum 0,6 pada nilai Cronbach’s Alpha. Berdasarkan hasil perhitungan
diketahui bahwa variabel motivasi belajar 0,839 > 0,6; minat belajar 0,870 > 0,6; dan
kesiapan dalam belajar 0,763 > 0,6; maka dapat dinyatakan ketiga variabel tersebut reliabel.

Uji Normalitas
Tabel 1. Normality Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

il 107
Normal Parameters*® Mean .0000000
Std. Deviation 6.79615041

Most Extreme Differences  Absolute 063
Positive 051

Megative -.063

Test Statistic 063
Asymp. Sig. (2-tailed) 200
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 775
e 99% Confidence Interval  Lower Bound 764
Upper Bound 786

a. Test distribution is Normal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower hound of the true significance.

e. Based on 10000 sampled tables with starting seed 624387341,

Sumber: Peneliti Mengelola Data, 2022

Uji normalitas yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi normal
(Ghozali, 2018). Dari keterangan tabel, diketahui uji normalitas dengan tingkatan signifikansi
5% menunjukkan Asymp.Sig. (2-tailed) 0,200 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, data One-
Sample menunjukkan kesimpulan data tersebut berdistribusi dengan normal sebab
signifikansinya berada di nilai lebih dari 0,05.

Uji Multikoleniaritas
Tabel 2. Multicollinearity test

Coefficients®
Standardized
Linstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance YIF
1 (Constant) 6.147 8.226 747 A57
Motivasi (1) 906 175 308 5167 .aoo 943 1.060
Minat (%2) 563 A3 333 4294 .000 931 1.074
Kesiapan (¥3) A41 176 233 3.077 003 4976 1.024

a. Dependent Yariahle: Hasil Belajar ()

Sumber: Peneliti Mengelola Data, 2022
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Uji multikoleniaritas yang baik tidak seharusnya menemukan korelasi yang sempurna
atau mendekati sempurna di antara variabel bebas (Ghozali, 2018). Pada tabel tersebut,
keseluruhan hasil sesuai dengan batasan tolerance > 0,10 dan VIF 10. Perolehan nilai
tolerance motivasi (X1) adalah 0.943 > 0,10, (X2) minat adalah 0.931 > 0,10, dan (X3)
kesiapan adalah 0.976 > 0,10. Kemudian pada nilai VIF variabel (X1) 1.060 < 10,00, lalu
(X2) 1.074 < 10,00, dan (X3) 1.024 < 10,00. Sehingga berdasarkan data diatas, tidak terjadi
multikorelasi dari setiap variabel bebas.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 3. Heteroscedasticity Test

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) G.467 4.454 1.438 63
Mativasi (1) A1 046 15 1.156 250
Minat (x2) 036 .0v2 050 A0D4 B15
Kesiapan (X3) =181 086 -184 -1.888 062

a. DependentVariable: Abs_Res
Sumber: Peneliti Mengelola Data, 2022

Setelah dilakukan perhitungan, diketahui bahwa tidak terjadi hereoskedastisitas pada
gambar. Peneliti dapat menyimpulkan bahwa dari tabel diatas terlihat jelas variabel motivasi
belajar menunjukkan angka 0,250 > 0,05, minat belajar menunjukkan angka 0,615 > 0,05
serta variabel kesiapan belajar memperlihatkan angka 0,062 > 0,05. Hasil tersebut
menjelaskan tidak terjadinya heteroskedastisitas.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 4. Multiple Linear Regression Analysis

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Maodel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 6.147 8.226 747 ART
Motivasi (1) 906 175 398 5167 .0oo 943 1.060
Minat (%2) 563 A3 333 4,294 .0oo A3 1.074
Kesiapan (¥3) A41 ATE 233 3.077 .003 976 1.024

a. Dependent Variable: Hasil Belajar ()

Sumber: Peneliti Mengelola Data, 2022

Seberapa besar dan arah berpengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
merupakan hasil dari analisis linear berganda (Sugiyono, 2013). Dari data tersebut, koefisien
motivasi belajar (X1) bernilai 0,906, koefisien regresi variabel (X2) bernilai 0,563, dan
koefisien regresi kesiapan belajar (X3) bernilai 0,541. Persamaan tersebut dinyatakan
sebagai berikut: Y= 6,147 + 0,906 X1 + 0,563 X2 + 0,541 X3, bahwa dengan nilai konstanta
6,147 terdapat pengaruh positif pada hasil belajar. Dengan kata lain, apabila terjadi 1 satuan
peningkatan motivasi siswa dalam belajar (X1) maka mempengaruhi hasil siswa dalam
belajar (Y) dengan nilai 0,906. Jika terdapat peningkatan variabel minat belajar (X2) sebesar
1 satuan berpengaruh pada variabel hasil siswa dalam belajar (Y) bernilai 0,563. Jika terjadi
peningkatan variabel kesiapan belajar (X3) sebesar 1 satuan maka dengan nilai 0,541
mempengaruhi variabel hasil siswa dalam belajar (Y).
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Ui T

Pengujian ini menunjukkan bagaimana variabel independen sendiri dapat
mempengaruhi variabel dependen yang dirancang (Ghozali, 2018). Berdasarkan tabel
pengolahan tersebut, nilai signifikansi pengaruh motivasi belajar adalah 0,00 < 0,05 dan thjwng
5,167 > tape 1.986. Artinya (H1) motivasi belajar berpengaruh secara positif atas hasil siswa
dalam belajar. Nilai signifikansi pengaruh minat belajar 0,00 < 0,05 dan 4,294 > 1.986 tipe.
Bahwa (H2) minat siswa belajar secara positif mempengaruhi signifikan terhadap hasil
belajarnya. Nilai signifikansi kesiapan belajar adalah 0,03 < 0,05 dan 3,077 > 1.986 tipe.
Artinya kesiapan belajar (H3) secara positif mempengaruhi signifikan pada hasil siswa
belajar.

Uji F
Tabel 5. F test
ANOVA?
Sum of

Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3596.370 3 1198.790 25220 .ooo®

Residual 4895892 103 47,533

Total 8492262 106

a. Dependent Variable: Hasil Belajar (¥)
b. Predictors: (Constant), Kesiapan (£3), Motivasi (€1), Minat (<2}
Sumber: Peneliti Mengelola Data, 2022

Dari hasil pengolahan data, diketahui bahwa variabel motivasi, minat serta variabel
kesiapan belajar mempengaruhi hasil belajar bernilai 0,00 < 0,05 kemudian fyjung 25,220 >
fiaber 2,69. Hal ini membuktikan terdapat pengaruh pada hasil belajar siswa oleh variabel (X1)
motivasi, (X2) minat dan (X3) kesiapan belajar secara positif dan signifikan.

Koefisien Determinasi (R2)

Pada tahapan ini, pengujian dilakukan untuk mengukur berbagai macam model yang
kemudian dapat menjelaskan variasi pada variabel bebas. Nilai yang digunakan untuk
koefisien determinasi adalah besaran dari 0 sampai 1. Oleh karena itu, ketika nilai koefisien
mendekati 1, variabel independen memberikan informasi yang hampir lengkap ketika
informasi diperlukan untuk memprediksi pada variasi variabel dependen yang ada (Ghozali,
2018).

Tabel 6. Coefficient Determinant

Model Summarq,th

Adjusted B Stel. Error of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 6513 423 407 §.894

a. Predictors: (Constant), Kesiapan (£3), Motivasi (<1), Minat
(X2)

h. Dependent Variahle: Hasil Belajar (1)
Sumber: Peneliti Mengelola Data, 2022

Koefisien determinasi berdasarkan hasil pengolahan data di atas adalah 0,407. Maka
dari itu, variabel motivasi, minat, serta kesiapan siswa dalam belajar saling berhubungan
terhadap hasil belajar siswanya dengan persentase 40.7%, dan selebihnya 59.3%
merupakan variabel penelitian seperti disiplin belajar, kesempatan belajar, kemandirian
belajar, lingkungan belajar, dan lebih banyak lagi variabel yang lain diluar riset ini.
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Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan hasil riset pengujian menjelaskan bahwa hipotesis pertama (H1) terbukti
mempengaruhi variabel motivasi dalam belajar siswa atas hasil siswa dalam belajar diterima
atau secara positif mempengaruhi dengan besaran signifikansi nilai 0,00 < 0,05 dan 5,167 >
traner 1.986. Sehingga dapat dinyatakan semakin tinggi motivasi belajar dapat mempengaruhi
nilai simkomdig di kelas X OTKP SMKN 10 Surabaya pada hasil belajarnya. Berdasarkan
hasil pengedaran kuesioner melalui google form pada indikator motivasi belajar yang teramat
berpengaruh adalah kondisi lingkungan belajar yang kondusif. Siswa menyukai lingkungan
yang tidak ramai, tenang dan kondusif ketika pembelajaran sedang berlangsung yang
menyebabkan siswa bisa lebih fokus dalam memperhatikan dan menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Alim & Rachmawati, 2018)
bahwa kondisi kondusif merupakan salah satu syarat siswa agar dapat berkonsentrasi pada
kegiatan pembelajaran yang kemudian memberikan hasil belajar yang baik dan berpengaruh
positif dari variabel motivasi siswa dalam belajar terhadap hasil siswa belajar. Hasil riset ini
juga sesuai pendapat (Annauval & Ghofur, 2021) yang dimana bagi siswa memiliki motivasi
belajar yang tinggi sangat penting untuk menentukan tingkat pencapaian pada hasil
belajarnya. Selain itu, pendapat tersebut juga didukung oleh riset dari (Ningsih et al., 2019)
dengan pengaruh antar variabel sebesar 3.61% dan (Rahmi et al., 2019) yang menunjukkan
hasil r = 0,53 dan tyung 3,31 > 2,02 yang menunjukkan pengaruh positif sehingga dapat
disimpulkan secara positif motivasi belajar siswa mempengaruhi signifikan terhadap hasil
belajarnya yang diduga motivasi belajar siswa sangat berperan penting dalam meningkatkan
kegairahan dan pengembangan agar memperoleh peningkatan hasil belajar siswa. Sepakat
dengan riset sebelumnya, pendapat tersebut juga diperkuat oleh (Acosta-Gonzaga &
Ramirez-Arellano, 2021; Eriyanto et al., 2021; limiyah & Sumbawati, 2021; llyas & Liu, 2018;
Kurniawan, 2014; Radyuli et al., 2020; Sahita & Rachmawati, 2018; Sholihah & Yonisa
Kurniawan, 2016) yang menyatakan secara positif hasil siswa dalam belajar dipengaruhi
oleh motivasi dalam belajar.

Pengaruh Minat Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan riset yang telah dilakukan menunjukkan hipotesis kedua (H2) dalam
pengujiannya terdapat pengaruh variabel minat dalam belajar siswa atas hasil siswa dalam
belajar diterima atau berpengaruh dengan bukti signifikansi nilai 0,00 < 0,05 dan 4,294 >
1.986 tane. Sehingga dapat dinyatakan semakin tinggi minat belajar dapat mempengaruhi
nilai simkomdig di kelas X OTKP SMKN 10 Surabaya pada hasil belajarnya. Berdasarkan
hasil pengedaran kuesioner melalui google form pada indikator minat belajar yang teramat
berpengaruh adalah perasaan senang dan perhatian belajar. Dengan hasil tersebut diketahui
bahwa siswa harus merasa senang ketika dimulainya aktivitas pembelajaran, siswa tidak lagi
bosan karena guru menerapkan media yang berbeda serta interaktif karena pembelajaran
tidak lagi terbatas pada papan tulis, guru ketika pembelajaran daring menggunakandengan
baik teknologi dengan memanfaatkan media online seperti google classroom dan quiziz, hal
itu membuat siswa bisa lebih fokus dalam belajar sehingga terjadi peningkatan hasil belajar.
Hasil riset ini sesuai dengan pendapat dari (Sirait, 2016) bahwa kegiatan pembelajaran
harus dilaksanakan secara maksimal yang mengharuskan ketenangan, dan kenyamanan
serta menyenangkan dalam belajar. Agar siswa memiliki minat yang besar dalam melakukan
kegiatan belajar mengajar. Riset tersebut memperlihatkan hasil signifikansi nilai thiyung 7,914 >
1,670 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan antar variabelnya. Pendapat tersebut
juga didukung riset dari (R. Simamora & Saragih, 2021) yang menunjukkan hasil secara
positif mempengaruhi signifikan variabel minat belajar terhadap hasil belajar siswa pada
signifikansi nilai thiwng 2,203 > 2,037. Selain itu menurut (Susanto et al., 2019) minat belajar
mempengaruhi signifikan pada hasil siswa dalam belajar dengan tying (2,950)> (1.64).
Sepakat dengan riset sebelumnya, pendapat tersebut diperkuat oleh (Berutu & Tambunan,
2018; Fatimah et al., 2022; Lestari, 2015; Yuwanita et al., 2020) yang menyatakan terjadi
pengaruh signifikan pada minat belajar terhadap hasil belajar siswa.
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Pengaruh Kesiapan Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan riset yang telah dilakukan menunjukkan hipotesis ketiga (H3) dalam
pengujiannya terdapat pengaruh variabel minat siswa dalam belajar pada hasil siswa belajar
diterima atau berpengaruh dengan bukti signifikansi 0,03 < 0,05 dan 3,077 > 1.986 tupel.
Sehingga dapat dinyatakan semakin tinggi kesiapan belajar dapat mempengaruhi nilai
simkomdig di kelas X OTKP SMKN 10 Surabaya pada hasil belajarnya. Berdasarkan hasil
pengedaran kuesioner melalui google form pada indikator kesiapan belajar yang teramat
berpengaruh adalah kesiapan belajar terkait kondisi fisik dan perhatian belajar. Dengan hasil
tersebut diketahui bahwa kondisi kesehatan siswa termasuk kenyamanan dalam belajar
dapat mempengaruhi konsentrasi belajarnya, kondisi ini akan sangat menentukan
bagaimana siswa menerima materi yang diberikan oleh guru. Dengan konsentrasi yang balik,
tentu siswa akan nyaman sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. Hasil riset ini
sejalan dengan pendapat dari (Syafi'i & Fauziyah, 2022) bahwa pengetahuan diri, mental,
sosial, emosional, dan fisik sangat menentukan kesiapan belajar siswa yang akan
memudahkannya dalam mencapai keberhasilan hasil pembelajaran dibuktikan dengan
kontribusi kesiapan sebesar 74.48%. Adanya pengaruh tersebut juga membuktikan
kebenaran bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa apabila siswa sudah
mempersiapkan segala kondisi yang mungkin terjadi pada kegiatan pembelajaran.

Menurut (Effendi, 2017) siswa akan memperhatikan dan berusaha mengingat apa yang
telah diajarkan oleh pendidik apabila memiliki kesiapan belajar, karena itu semua bertujuan
untuk mencapai nilai akademik dan hasil yang membanggakan. Siswa yang kondisi fisik dan
psikologi yang matang akan mempengaruhi proses belajar dengan respon yang optimal.
Selain itu, pendapat tersebut juga didukung oleh riset (Hayati et al.,, 2020) yang
menunjukkan hasil uji regresi linear kesiapan mahasiswa pada pembelajaran online
berpengaruh terhadap hasil belajar sebesar 20,6%. Selaras dengan pendapat (Dewi K et al.,
2017) menyatakan bahwa dengan menggunakan uji t, diperoleh motivasi belajar nilai thiwung
4,090 dan nilai tpe 1,675. Dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh secara parsial yang
signifikan antara motivasi belajar dengan hasil belajar. Sepakat dengan riset sebelumnya,
pendapat tersebut juga diperkuat oleh (Winarso, 2016) yang menunjukkan bahwa tingkat
kesiapan belajar siswa berada pada kategori tinggi yaitu 69,35% sehingga hasil belajar
siswa berpengaruh secara positif.

Pengaruh Motivasi, Minat dan Kesiapan Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan pengujian riset yang telah dilaksanakan menunjukkan hipotesis keempat
(H4) membuktikan terjadi pengaruh pada variabel motivasi, minat dan kesiapan siswa dalam
belajar kepada hasil siswa belajar diterima atau berpengaruh secara positif dengan nilai
Adjusted R Square sebesar 40.7%. Hasil tersebut diperkuat oleh nilai signifikansi sebesar
0,00 < 0,05 kemudian fhiung 25,220 > fiape 2,69. Sehingga dapat dinyatakan semakin tinggi
variabel motivasi, minat dan kesiapan belajar dapat mempengaruhi nilai simkomdig di kelas
X OTKP SMKN 10 Surabaya pada hasil belajarnya. Berdasarkan nilai hasil belajar ketika
ulangan akhir semester, dengan penggunaan metode blended learning rata-rata terjadi
peningkatan pada hasil siswa dalam belajar. Hal tersebut terjadi karena ketertarikannya
siswa semakin baik, berbagai faktor lainnya juga ikut mendukung karena dapat
meningkatkan nilai siswa. Bersamaan dengan itu, motivasi belajar secara positif juga
mempengaruhi signifikan terhadap hasil belajar dan juga secara positif mempengaruhi
signifikan antara minat belajar dan juga hasil siswa belajar (Ariyes et al., 2021; Hafsah, 2016;
Nadip Putri & Isnani, 2015; Putra & Listiadi, 2020; Ricardo & Meilani, 2017; Tarajutn &
Jayanti, 2017; Triarisanti & Purnawarman, 2019; Waluya et al., 2019). Penelitian sebelumnya
pada variabel minat belajar secara positif mempengaruhi signifikan terhadap hasil belajar
dan juga kesiapan belajar berpengaruh secara positif terhadap hasil belajar siswa (Faizin &
Mawadddah, 2020; Virgianti et al., 2021). Penelitian lainnya pada variabel motivasi belajar
secara signifikan mempengaruhi dengan positif pada hasil belajar dan juga terdapat
pengaruh positif antara variabel kesiapan belajar dan juga terhadap hasil siswa dalam
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belajar (Dewi K et al., 2017; Rohmah & Jatiningsih, 2022; Sari & Ritonga, 2021; Supriyatna
et al., 2021).

Dikarenakan peran variabel motivasi, minat dan kesiapan belajar yang sukses
mempengaruhi hubungan hasil belajar menggunakan metode blended learning, terlihat dari
respon siswa yang optimal ketika penilaian tengah semester (PTS) dilakukan, hasil belajar
siswa dengan banyaknya 112 siswa atau setara 77.27% sebagian besar diatas ketuntasan
minimal. Hasil tersebut sesuai dengan riset sebelumnya dari (Nande & Irman, 2021) bahwa
masing-masing siswa terjadi peningkatan dalam, ranah afektif sebesar 58,90%, ranah
psikomotor sebesar 27,72% dan ranah kognitif sebesar 18,64% karena menggunakan
metode blended learning. Hal tersebut juga didukung oleh riset dari (Sumyadi et al., 2020)
yang menjelaskan bahwa metode pembelajaran yang guru lakukan ketika belum efektif akan
mempengaruhi hasil belajar yang dicapai siswa rendah. Untuk menumbuhkan perhatian
siswa, semua guru diharapkan mampu untuk menciptakan suasana yang menarik perhatian
siswa terhadap apa yang dibutuhkannya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan dalam riset ini, dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar secara positif mempengaruhi hasil belajar siswa, minat belajar secara positif
mempengaruhi hasil belajar siswa, kesiapan belajar secara positif mempengaruhi hasil
belajar siswa dan motivasi, minat dan kesiapan belajar berpengaruh positif secara simultan
terhadap hasil belajar siswa dengan persentase 40.7%. Motivasi, minat dan kesiapan belajar
dapat diekspresikan melalui kesukaan siswa terhadap pelajaran atau metode tertentu.
Ketertarikan siswa akan selalu muncul, walaupun sekecil apapun minatnya. Oleh karena itu,
guru harus mampu membangkitkan minat dan kesukaan siswa agar senang saat belajar.
Ketika semua aspek telah terpenuhi, siswa akan memperhatikan pelajaran dengan lebih baik
dengan harapan memperoleh hasil belajar yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, adapun saran peneliti yang
diharapkan adalah dapat menambah ilmu pengetahuan kepada pembaca. Selain itu, untuk
penelitian selanjutnya dapat melakukan riset yang sejenis dengan menambahkan variabel
dependent ataupun variabel independent lainnya serta memperluas populasi dan sampel
yang akan diteliti karena riset ini terbatas pada nilai akhir siswa dalam hasil belajarnya.
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